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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PELAYANAN PENGUBURAN UMUM (NON COVID-19)
DI LINGKUNGAN GEREJA MASEHI INJILI DI TIMOR

Dasar teologis:

1.1. Tugas gereja adalah membela kehidupan, termasuk pada saat ancaman wabah penyakit seperti
Covid-19. Allah sangat mengasihi dunia ini dengan mengutus Putera-Nya untuk datang ke dunia
demi keselamatan dunia (Yoh. 3:16). Gereja dipanggil untuk terlibat dalam tugas penyelamatan
dunia tersebut. |

1.2. Dalam situasi wabah, seseorang perlu mengasihi seséma seperti diri sendiri (Matius 22:37). Kita
mesti berhati-hati untuk tidak terpapar, tetapi juga tidak menjadi orang yang memaparkan virus
kepada orang lain.

1.3. Terhadap wabah yang sedang melanda seluruh dunia, kita perlu bersikap bijaksana. Amsal 27:12
menasihati kita demikian: “Kalau orang bijak melihat malapetaka bersembunyilah ia, tetapi
orang yang tak berpengalaman berjalan terus lalu kena celaka”.

SOP ini berlaku selama masa social/physical distancing yang ditentukan pemerintah (29 Mei 2020).

Memandikan jenazah oleh keluarga dibantu oleh tenaga medis (atau berkonsultasi dengan tenaga

medis).

Pelayatan kekeluarga duka dilakukan dengan memperhatikan protocol tentang social/physical

distancing: tidak berjabat tangan, tidak berpelukan atau cium hidung dan pipi, menghindari kontak

fisik, menjaga jarak ketika melayat 1 meter, baik di bawah tenda maupun di dekat peti dan di tempat
penguburan. Majelis jemaat perlu mengumumkan tentang hal ini.

Majelis jemaat memastikan bahwa keluarga menyiapkan air cuci tangan, sabun, dan (jika bisa) hand

sanitizer yang diletakkan di pintu masuk.

Saat ibadah mike/pengeras suara selalu disterilkan dan tidak dipakai bergantian. Jika alat pengeras

suara dipakai secara bergantian, maka sebelum dipakai oleh orang berikut harus disterilkan dengan

tissue basah yang mengandung alkohol. Demikian juga alat musik jika dipakai harus selalu

disterilkan.
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